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ABSTRAK
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi perempuan terhadap pelayanan publik pada Kantor Desa Belaras Barat Kecamatan Mandah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 43 orang perempuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi perempuan terhadap pelayanan publik berada pada kategori sangat kuat dengan nilai rata-rata sebesar 4,01. Pelayanan publik pada Kantor Desa Belaras Barat juga berada pada kategori sangat kuat dengan nilai rata-rata sebesar 4,06.  Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelayanan publik pada Kantor Desa Belaras Barat telah berjalan dengan baik dan mampu membentuk persepsi positif perempuan sebagai pengguna layanan.

Kata kunci: persepsi perempuan, pelayanan publik, kantor desa.

1 PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Pelayanan publik merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kualitas pemerintahan, khususnya di tingkat desa [1]. Pelayanan publik yang efektif, efisien, dan responsif menjadi kebutuhan mendasar bagi masyarakat karena berhubungan langsung dengan pemenuhan hak dan kesejahteraan warga. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik menyatakan bahwa pelayanan publik adalah rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan bagi setiap warga negara dan penduduk terhadap barang, jasa, dan/atau pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara publik [2].
Perempuan memiliki peran strategis dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan keluarga. Seiring meningkatnya kesadaran akan hak-hak administratif dan sosial, perempuan semakin aktif dalam memanfaatkan layanan publik, mulai dari urusan administrasi kependudukan hingga pengurusan bantuan sosial [3]. Persepsi perempuan terhadap kualitas pelayanan publik menjadi tolok ukur penting untuk menilai apakah layanan yang diberikan telah memenuhi standar, seperti kecepatan, kemudahan prosedur, keramahan petugas, transparansi, dan aksesibilitas [4].
Di Desa Belaras Barat, Kecamatan Mandah, jumlah penduduk per November 2025 tercatat 2.119 jiwa, terdiri dari 1.046 laki-laki dan 1.073 perempuan. Struktur demografis ini menunjukkan bahwa perempuan sedikit lebih banyak dibandingkan laki-laki, sehingga peran mereka dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan administratif desa menjadi sangat signifikan. Layanan publik yang disediakan oleh Kantor Desa Belaras Barat mencakup berbagai jenis, mulai dari administrasi kependudukan seperti Kartu Keluarga, Akta Kelahiran, dan Kartu Identitas Anak, hingga izin usaha, bantuan sosial, dan layanan administratif lainnya yang rutin digunakan oleh warga. Layanan ini tidak hanya memenuhi kebutuhan administratif warga, tetapi juga berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan dan partisipasi masyarakat, khususnya perempuan, dalam pembangunan desa. Keterlibatan aktif perempuan dalam pemanfaatan layanan publik ini menjadi aspek penting yang perlu dikaji, karena persepsi mereka terhadap kualitas layanan dapat memberikan gambaran objektif mengenai efektivitas, responsivitas, dan aksesibilitas pelayanan yang disediakan. Untuk memberikan gambaran lebih jelas mengenai pola pemanfaatan layanan publik, berikut disajikan data pemohon layanan publik di Desa Belaras Barat pada tahun 2025:
Tabel 1 Data Pemohonan Layanan Publik Desa Belaras Barat Tahun 2025
	No
	Jenis Layanan Publik
	Jumlah Pemohon (2025)
	Jumlah Pemohon Perempuan
	Jumlah Pemohon Laki-laki

	
	
	
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%

	1
	Kartu Keluarga (KK)
	150
	105
	70%
	45
	30%

	2
	Kartu Identitas Anak (KIA)
	100
	60
	60%
	40
	40%

	3
	Akta Kelahiran
	80
	54
	68%
	26
	32%

	4
	Akta Kematian
	40
	20
	50%
	20
	50%

	5
	Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM)
	60
	33
	55%
	27
	45%

	6
	Bantuan Sosial Desa
	70
	46
	65%
	24
	35%

	7
	Izin Usaha Mikro
	50
	24
	48%
	26
	52%

	8
	Pembuatan Surat Keterangan Domisili
	90
	56
	62%
	34
	38%

	9
	Pembuatan Surat Pengantar Administratif
	100
	60
	60%
	40
	40%

	10
	Pembuatan Surat Keterangan Nikah
	60
	33
	55%
	27
	45%

	11
	Pembuatan Surat Keterangan Usaha
	70
	36
	52%
	34
	48%

	12
	Pendaftaran Program Keluarga Sejahtera
	80
	46
	58%
	34
	42%

	13
	Pelayanan Informasi dan Pengaduan Warga
	120
	76
	63%
	44
	37%

	14
	Pendaftaran Bantuan Pendidikan
	60
	36
	60%
	24
	40%

	15
	Pendaftaran Bantuan Kesehatan
	75
	43
	57%
	32
	43%


Sumber: Kantor Desa Belaras Barat (2025)
Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa sebagian besar layanan publik di Desa Belaras Barat didominasi oleh pemohon perempuan, terutama pada layanan administrasi kependudukan seperti Kartu Keluarga (KK), Kartu Identitas Anak (KIA), dan Akta Kelahiran, dengan persentase mencapai 60–70%. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan memiliki peran aktif dalam mengurus administrasi keluarga dan anak. Selain itu, layanan sosial seperti Bantuan Sosial Desa, Program Keluarga Sejahtera, dan bantuan pendidikan dan kesehatan juga banyak dimanfaatkan perempuan (>55%). Fenomena ini menegaskan perlunya penelitian mengenai persepsi perempuan terhadap pelayanan publik, karena persepsi mereka menjadi indikator penting untuk menilai kualitas layanan [4]. Selain sebagai pemohon layanan publik, perempuan di Desa Belaras Barat juga aktif mengikuti berbagai kegiatan desa yang ditujukan khusus bagi mereka. Kegiatan ini meliputi pemberdayaan ekonomi, pelatihan keterampilan, kesehatan, dan forum pengambilan keputusan. Berikut tabel kegiatan khusus perempuan:
Tabel 2 Data Kegiatan Khusus Perempuan Desa Belaras Barat Tahun 2025
	No
	Jenis Kegiatan/Program
	Jumlah Peserta
	Lokasi Acara
	Sumber Dana

	1
	Posyandu (Kesehatan Ibu & Anak)
	80
	Balai Desa
	APBDes & Dinas Kesehatan

	2
	Pelatihan Kewirausahaan Perempuan
	40
	Balai Pertemuan
	APBDes & CSR Lokal

	3
	Pemberdayaan Ekonomi Perempuan
	25
	Balai Desa
	APBDes

	4
	Pelatihan Keterampilan (Menjahit, Bordir, Dll)
	35
	Balai Pertemuan
	APBDes 

	5
	Penyuluhan Kesehatan Reproduksi
	30
	Puskesmas Pembantu
	Dinas Kesehatan

	6
	Kegiatan Seni & Budaya Perempuan Desa
	25
	Balai Desa
	APBDes

	7
	Kelompok Tani Perempuan
	20
	Lahan Pertanian Desa
	APBDes 

	8
	Forum Diskusi & Pengambilan Keputusan Perempuan
	15
	Balai Desa
	APBDes


Sumber: Kantor Desa Belaras Barat (2025)
 Tabel ini menunjukkan bahwa perempuan tidak hanya menjadi pemohon layanan publik, tetapi juga aktif berpartisipasi dalam kegiatan desa yang memberdayakan mereka. Kegiatan ini mendukung pemberdayaan ekonomi, kesehatan, keterampilan, dan partisipasi dalam pengambilan keputusan. Hal ini sejalan dengan teori partisipasi perempuan dalam pembangunan lokal, yang menyatakan bahwa partisipasi aktif perempuan meningkatkan kesejahteraan komunitas dan pemberdayaan gender [5] .
Selain itu, teori pelayanan publik modern menekankan pentingnya responsivitas, transparansi, dan partisipasi warga dalam penilaian kualitas layanan publik [6]. Keterlibatan perempuan yang tinggi dalam layanan publik dan kegiatan desa membuat persepsi mereka menjadi indikator penting untuk mengevaluasi kualitas pelayanan. Persepsi positif perempuan terhadap layanan publik dapat mendorong partisipasi lebih luas, memperkuat akuntabilitas pemerintah desa, dan meningkatkan kualitas pembangunan lokal yang inklusif. Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengeksplorasi persepsi perempuan terhadap pelayanan publik di Kantor Desa Belaras Barat, sekaligus menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi persepsi mereka. Hasil penelitian diharapkan menjadi masukan bagi pemerintah desa dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik yang responsif, inklusif, dan berpihak pada perempuan, sehingga pembangunan desa dapat berjalan berkelanjutan. Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Perempuan Terhadap Pelayanan Publik Pada Kantor Desa Belaras Barat Kecamatan Mandah”

Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana Persepsi Perempuan Terhadap Pelayanan Publik Pada Kantor Desa Belaras Barat Kecamatan Mandah?

Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu Untuk Mengetahui Bagaimana Persepsi Perempuan Terhadap Pelayanan Publik Pada Kantor Desa Belaras Barat Kecamatan Mandah.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu administrasi publik, khususnya mengenai persepsi masyarakat terhadap layanan publik di tingkat desa dan sebagai masukan bagi pemerintah desa dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik yang lebih responsif, inklusif, dan berpihak pada perempuan.

2 TINJAUAN PUSTAKA
Persepsi
Persepsi merupakan proses psikologis yang memungkinkan individu untuk menangkap, mengorganisasikan, dan menafsirkan stimulus yang diterima melalui pancaindra sehingga membentuk suatu makna tertentu terhadap objek atau peristiwa. Khalil et al. (2016) menyatakan bahwa persepsi terbentuk dari pengalaman empiris, pengetahuan sebelumnya, serta interaksi sosial yang dialami individu dalam kehidupan sehari-hari [4]. Oleh karena itu, persepsi bersifat subjektif dan dapat berbeda antara satu individu dengan individu lainnya meskipun menghadapi objek yang sama. Robbins dan Judge (2017) menjelaskan bahwa persepsi adalah proses di mana individu mengorganisasikan dan menginterpretasikan kesan-kesan sensorik untuk memberi arti terhadap lingkungan sekitarnya [7]. Proses ini dipengaruhi oleh faktor internal seperti sikap, motivasi, dan harapan, serta faktor eksternal seperti lingkungan sosial dan budaya. Dalam konteks organisasi dan pelayanan publik, persepsi masyarakat sangat menentukan tingkat kepuasan dan kepercayaan terhadap lembaga pelayanan. Walgito (2016) mengemukakan bahwa persepsi merupakan tahap awal yang sangat penting dalam pembentukan sikap dan perilaku seseorang [8].

Persepsi Perempuan
Pengertian Persepsi Perempuan
Persepsi perempuan terhadap pelayanan publik merupakan penilaian subjektif perempuan sebagai pengguna layanan terhadap kualitas, proses, dan hasil pelayanan yang diberikan oleh pemerintah. Sari et al. (2019) menyatakan bahwa perempuan memiliki karakteristik dan pengalaman yang berbeda dalam mengakses layanan publik, terutama layanan yang berkaitan dengan administrasi kependudukan, kesehatan, pendidikan, dan bantuan sosial [9]. Hal ini menyebabkan persepsi perempuan memiliki dimensi khusus yang perlu dikaji secara mendalam.
Cornwall (2016) menjelaskan bahwa persepsi perempuan terhadap pelayanan publik sangat dipengaruhi oleh peran sosial perempuan dalam keluarga dan masyarakat. Sebagai pengelola utama kebutuhan rumah tangga, perempuan lebih sering berinteraksi dengan lembaga pelayanan publik sehingga memiliki pengalaman langsung yang lebih intens. Pengalaman tersebut membentuk penilaian kritis terhadap kemudahan prosedur, sikap aparatur, dan keberpihakan pelayanan [5].
UN Women (2018) menegaskan bahwa persepsi perempuan mencerminkan sejauh mana pelayanan publik telah responsif terhadap kebutuhan gender. Pelayanan yang memperhatikan aspek gender akan menciptakan rasa keadilan, kenyamanan, dan penghargaan bagi perempuan sebagai pengguna layanan. Oleh karena itu, persepsi perempuan menjadi indikator penting dalam mewujudkan pelayanan publik yang inklusif dan berkeadilan gender [10].

Indikator Persepsi Perempuan
Indikator persepsi perempuan terhadap pelayanan publik dapat dilihat dari tingkat kepuasan perempuan terhadap pelayanan yang diterima, keadilan dan kesetaraan dalam memperoleh layanan, sikap dan keramahan aparatur desa, serta kemudahan prosedur pelayanan. Parasuraman et al. (2016) menambahkan bahwa kejelasan informasi dan kepastian layanan juga sangat memengaruhi persepsi pengguna layanan Perempuan [11].
UN Women (2018) menekankan bahwa rasa dihargai dan diperhatikan sebagai perempuan dalam proses pelayanan merupakan indikator penting dari pelayanan yang responsif gender. Dengan demikian, indikator persepsi perempuan dalam penelitian ini meliputi kepuasan pelayanan, keadilan dan kesetaraan pelayanan, keramahan aparatur, kemudahan prosedur, kejelasan informasi, serta rasa dihargai sebagai pengguna layanan[10].
Persepsi perempuan dalam penelitian ini diartikan sebagai pandangan, penilaian, dan tanggapan perempuan terhadap pelayanan publik yang diberikan oleh aparatur Kantor Desa Belaras Barat Kecamatan Mandah. Persepsi tersebut terbentuk melalui pengalaman langsung perempuan dalam menggunakan layanan publik. Menurut Walgito (2016), persepsi merupakan proses individu dalam mengorganisasikan dan menafsirkan stimulus yang diterima melalui indera sehingga memberikan makna terhadap lingkungannya [8]. Indikator persepsi perempuan dalam penelitian ini meliputi:
a. Pemahaman perempuan terhadap prosedur pelayanan publik
b. Penilaian perempuan terhadap sikap dan perilaku aparatur desa
c. Pengalaman perempuan terhadap kecepatan dan ketepatan pelayanan
d. Penilaian perempuan terhadap keadilan dan kesetaraan dalam pelayanan
e. Tingkat kepuasan perempuan terhadap pelayanan publik yang diterima

Pelayanan Publik
Pengertian Pelayanan Publik
Pelayanan publik adalah segala bentuk kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh pemerintah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. pelayanan publik modern harus berorientasi pada penciptaan nilai publik dengan menekankan kualitas pelayanan, responsivitas terhadap kebutuhan masyarakat, serta partisipasi warga dalam proses pelayanan [6]. Osborne, Radnor, dan Nasi (2016) menjelaskan bahwa pelayanan publik merupakan hasil interaksi antara pemerintah dan masyarakat dalam menciptakan kesejahteraan bersama. Pelayanan publik tidak hanya dilihat dari hasil akhir, tetapi juga dari proses pelayanan yang transparan, partisipatif, dan akuntabel [12]. Rifa’i (2024) menambahkan bahwa pelayanan publik yang berkualitas ditandai oleh kejelasan prosedur, kecepatan pelayanan, kepastian biaya, serta sikap aparatur yang profesional [13]. Pelayanan publik yang baik akan meningkatkan kepercayaan masyarakat dan memperkuat legitimasi pemerintah, khususnya di tingkat desa.

Indikator Pelayanan Publik
Indikator pelayanan publik mencerminkan kualitas dan kinerja layanan yang diberikan oleh pemerintah. Mardiasmo (2018) menyebutkan bahwa indikator utama pelayanan publik meliputi kejelasan prosedur, kecepatan waktu pelayanan, dan kepastian biaya serta persyaratan. indikator responsivitas aparatur terhadap kebutuhan dan keluhan masyarakat [6]. 
Osborne et al. (2016) menekankan bahwa sikap dan perilaku aparatur, kemudahan akses layanan, serta transparansi informasi juga merupakan indikator penting dalam menilai kualitas pelayanan publik [12]. Oleh karena itu, indikator pelayanan publik dalam penelitian ini meliputi kejelasan prosedur, kecepatan pelayanan, sikap dan perilaku aparatur, kemudahan akses layanan, transparansi informasi, serta kepastian biaya dan persyaratan pelayanan.
Pelayanan publik dalam penelitian ini diartikan sebagai segala bentuk kegiatan pelayanan administrasi dan non-administrasi yang diberikan oleh aparatur Kantor Desa Belaras Barat kepada masyarakat sesuai dengan peraturan yang berlaku. Menurut Sinambela (2017), pelayanan publik adalah kegiatan pemenuhan kebutuhan pelayanan bagi masyarakat yang dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan publik sesuai dengan standar pelayanan yang telah ditetapkan [14]. Indikator pelayanan publik dalam penelitian ini meliputi:
a. Kejelasan prosedur dan persyaratan pelayanan
b. Kecepatan dan ketepatan waktu pelayanan
c. Sikap, keramahan, dan tanggung jawab aparatur desa
d. Kemudahan akses pelayanan bagi perempuan
e. Kenyamanan dan fasilitas pelayanan

Penelitian Terdahulu
Berikut penelitian terdahulu dalam penelitian ini:
a. Siti Rahmawati, Ahmad Fauzi, dan Nurul Hidayah (2017) dari Universitas Sriwijaya dengan judul “Persepsi Masyarakat terhadap Kualitas Pelayanan Administrasi Kependudukan di Kantor Desa Sumber Rejo, Kecamatan Banyuasin III, Kabupaten Banyuasin”. Penelitian ini dipublikasikan dalam Jurnal Administrasi Publik dan Pembangunan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap pelayanan publik sangat dipengaruhi oleh kejelasan prosedur pelayanan, kecepatan waktu pelayanan, serta sikap dan perilaku aparatur desa [15]. 
b. Dewi Lestari Purnamasari dan Rizal Efendi (2018) dari Universitas Brawijaya dengan judul “Persepsi Perempuan terhadap Pelayanan Publik Bidang Administrasi Kependudukan di Kantor Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang”. Penelitian ini diterbitkan dalam Jurnal Ilmu Administrasi Negara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan sebagai pengguna layanan aktif memiliki persepsi yang lebih kritis terhadap kemudahan prosedur, keramahan petugas, dan kepastian waktu pelayanan[16]. 
c. Sri Wahyuni, Muhammad Arif, dan Sulastri (2019) dari Universitas Negeri Padang dengan judul “Partisipasi Perempuan dalam Pelayanan Publik dan Pembangunan Desa di Desa Sukamaju, Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam”. Penelitian ini dipublikasikan dalam Jurnal Pemberdayaan Masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi perempuan dalam kegiatan desa memiliki hubungan yang signifikan dengan meningkatnya kepuasan dan persepsi positif terhadap pelayanan publik [17]. 
d. Andi Pratama, Nuraini, dan Rudi Hartono (2020) dari Universitas Riau dengan judul “Analisis Persepsi Masyarakat terhadap Kualitas Pelayanan Publik di Kantor Desa Beringin Jaya, Kecamatan Pangkalan Kerinci, Kabupaten Pelalawan”. Penelitian ini dimuat dalam Jurnal Administrasi Pemerintahan Daerah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap pelayanan publik masih dipengaruhi oleh keterbatasan sarana dan prasarana serta kompetensi aparatur desa [18] . 
e. Nur Aisyah, Fitriani, dan Hendra Saputra (2021) dari Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang dengan judul “Persepsi Perempuan terhadap Pelayanan Publik Berbasis Gender di Kantor Desa Karang Anyar, Kecamatan Lubuklinggau Timur I, Kota Lubuklinggau”. Penelitian ini diterbitkan dalam Jurnal Gender dan Kebijakan Publik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelayanan publik yang memperhatikan kebutuhan dan kenyamanan perempuan memberikan pengaruh positif terhadap persepsi perempuan sebagai pengguna layanan [19].

Kerangka Pemikiran
Berikut Penulis sajikan data Kerangka Pemikiran dalam penelitian ini, sebagai berikut:
Persepsi Perempuan (X)
Pelayanan Publik (Y)




Gambar 1. : Kerangka Pemikiran

Hipotesis
Menurut Sugiyono (2017), penelitian kualitatif tidak menggunakan hipotesis yang diuji, melainkan berangkat dari fokus penelitian yang bersifat eksploratif untuk menggali makna, pandangan, dan persepsi informan [20]. Sejalan dengan pendapat tersebut, Moleong (2018) menyatakan bahwa penelitian kualitatif tidak bertujuan untuk membuktikan hipotesis, tetapi untuk menemukan dan memahami fenomena berdasarkan data lapangan [21]. Oleh karena itu, fokus penelitian ini adalah untuk memahami dan mendeskripsikan persepsi perempuan terhadap pelayanan publik pada Kantor Desa Belaras Barat Kecamatan Mandah, yang mencakup kejelasan prosedur pelayanan, kecepatan pelayanan, sikap dan perilaku aparatur desa, kemudahan akses pelayanan, serta kenyamanan dan keadilan yang dirasakan perempuan sebagai pengguna layanan publik

3 METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif [22].

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Desa Belaras Barat, Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri Hilir. Waktu penelitian dari Oktober 2025 sampai dengan Maret 2026.

Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono (2019), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya [23]. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat perempuan Desa Belaras Barat, Kecamatan Mandah, yang berjumlah 1.073 orang berdasarkan data kependudukan per November 2025.Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2017). Untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini digunakan rumus Slovin, dengan tingkat kesalahan (error) sebesar 15%, mengingat keterbatasan waktu dan kondisi lapangan. Rumus Slovin adalah sebagai berikut:

Keterangan:
n = jumlah sampel   N = jumlah populasi   e = tingkat kesalahan (error)
Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut:

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, jumlah sampel dibulatkan menjadi 43 orang perempuan yang akan dijadikan responden dalam penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data
a. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab [24].
b. Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian [25].
c. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengumpulan dan penelaahan dokumen tertulis, gambar, atau arsip yang berkaitan dengan penelitian [21]. 
Konsep Operasional Variabel
Tabel 3 Konsep Operasional Variabel
	Variabel
	Definisi Operasional
	Indikator

	Persepsi Perempuan
	Persepsi perempuan adalah pandangan, penilaian, dan tanggapan perempuan terhadap pelayanan publik yang diberikan. Walgito (2016);
	a. Pemahaman terhadap prosedur pelayanan
b. Penilaian terhadap sikap dan perilaku aparatur desa
c. Pengalaman terhadap kecepatan dan ketepatan pelayanan
d. Penilaian terhadap keadilan dan kesetaraan pelayanan
e. Tingkat kepuasan terhadap pelayanan publik

	Pelayanan Publik
	Pelayanan publik adalah segala bentuk kegiatan pelayanan administrasi dan non-administrasi yang diberikan. Sinambela (2017);
	a. Kejelasan prosedur dan persyaratan pelayanan
b. Kecepatan dan ketepatan waktu pelayanan
c. Sikap, keramahan, dan tanggung jawab aparatur desa
d. Kemudahan akses pelayanan bagi Perempuan
e. Kenyamanan dan kelengkapan fasilitas pelayanan



Teknik Analisis Data
Metode analisis data merupakan proses pengolahan dan penafsiran data yang diperoleh dari hasil penelitian agar dapat menjawab rumusan masalah penelitian. Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan model analisis interaktif yang dikemukakan oleh Miles, Huberman, dan Saldaña (2016), yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi [26].
1. Reduksi Data, Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan, dan transformasi data kasar yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Menurut Miles et al. (2016), reduksi data bertujuan untuk menajamkan, menggolongkan, dan mengorganisasikan data agar relevan dengan fokus penelitian. 
2. Penyajian Data, Penyajian data adalah proses menyusun data yang telah direduksi ke dalam bentuk yang mudah dipahami, seperti uraian naratif, tabel, dan matriks. Menurut Sugiyono (2017), penyajian data bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam memahami fenomena yang diteliti serta membantu dalam menarik kesimpulan. Pada tahap ini, data disajikan secara sistematis berdasarkan indikator persepsi perempuan dan pelayanan publik.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi, Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data kualitatif, yaitu proses pemberian makna terhadap data yang telah disajikan. Menurut Miles et al. (2016), kesimpulan dalam penelitian kualitatif bersifat sementara dan akan terus diverifikasi selama proses penelitian berlangsung. Kesimpulan akhir diperoleh setelah data yang dikumpulkan dinilai telah konsisten dan mencapai kejenuhan (data saturation).

Interpretasi Hasil Analisis Data
Pedoman interval sub rata-rata yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Arikunto (2017:228) [27], sebagaimana disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4. Interval Sub Rata-rata 
	Interval Rata-rata
	Katagori

	0,00 – 0,99
	Sangat Rendah

	1,00 – 1,99
	Rendah

	2,00 – 2,99
	Cukup

	3,00 – 3,99
	Kuat

	4,00 – 4,99
	Sangat Kuat


       Sumber: Arikunto (2017:228)

4 HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Hlk155950585]Hasil Penelitian
Persepsi Perempuan (X)
TABEL 5. TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG VARIABEL PERSEPSI PEREMPUAN (X)
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	N
	TS
	STS
	F
	Mean
	Rank

	1
	Saya memahami dengan jelas prosedur pelayanan di Kantor Desa Belaras Barat
	13
	17
	8
	5
	0
	43
	3,88
	6

	2
	Informasi mengenai persyaratan pelayanan mudah dipahami oleh saya
	15
	18
	6
	4
	0
	43
	4,02
	4

	3
	Aparatur desa melayani saya dengan sikap yang ramah dan sopan
	16
	18
	6
	3
	0
	43
	4,09
	3

	4
	Aparatur desa memberikan pelayanan dengan penuh perhatian kepada perempuan
	15
	19
	6
	3
	0
	43
	4,07
	5

	5
	Pelayanan yang saya terima diberikan dengan cepat
	14
	16
	8
	5
	0
	43
	3,91
	7

	6
	Waktu penyelesaian pelayanan sesuai dengan yang dijanjikan
	17
	17
	6
	3
	0
	43
	4,12
	2

	7
	Saya merasa diperlakukan adil dalam proses pelayanan
	12
	16
	9
	6
	0
	43
	3,79
	9

	8
	Tidak ada perlakuan diskriminatif terhadap perempuan dalam pelayanan
	13
	17
	8
	5
	0
	43
	3,88
	8

	9
	Saya merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh Kantor Desa
	18
	17
	5
	3
	0
	43
	4,16
	1

	10
	Pelayanan yang saya terima sudah sesuai dengan harapan saya
	17
	18
	5
	3
	0
	43
	4,14
	2

	
	Rata-rata (Mean Variabel Persepsi Perempuan)
	
	
	
	
	
	
	4,01
	


Sumber : Data Diolah Peneliti (2026).
Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner, diperoleh nilai rata-rata (mean) yang menggambarkan persepsi perempuan terhadap pelayanan publik pada Kantor Desa Belaras Barat Kecamatan Mandah. Nilai tersebut kemudian diinterpretasikan menggunakan pedoman interval menurut Arikunto (2017:228) untuk menentukan kategori persepsi responden. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar indikator berada pada kategori kuat hingga sangat kuat. Aspek yang memperoleh kategori sangat kuat meliputi kejelasan informasi persyaratan pelayanan, sikap ramah dan sopan aparatur, perhatian terhadap perempuan, ketepatan waktu pelayanan, serta kesesuaian pelayanan dengan harapan. Sementara itu, beberapa aspek seperti pemahaman prosedur, kecepatan pelayanan, keadilan pelayanan, dan tidak adanya diskriminasi masih berada pada kategori kuat, yang menunjukkan bahwa pelayanan sudah baik namun masih perlu peningkatan.
Secara keseluruhan, persepsi perempuan terhadap pelayanan publik menunjukkan kecenderungan yang sangat positif dengan nilai rata-rata sebesar 4,01 (kategori sangat kuat). Nilai tertinggi terdapat pada aspek kepuasan terhadap pelayanan dengan mean 4,16, yang menunjukkan bahwa pelayanan telah mampu memenuhi kebutuhan dan harapan perempuan sebagai pengguna layanan. Sebaliknya, nilai terendah terdapat pada aspek keadilan pelayanan dengan mean 3,79, meskipun masih dalam kategori kuat. Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan publik di Kantor Desa Belaras Barat telah berjalan dengan baik, namun masih memerlukan perbaikan berkelanjutan, khususnya dalam meningkatkan rasa keadilan dan kesetaraan bagi seluruh perempuan pengguna layanan.

Pelayanan Publik (Y)
TABEL 6. TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG VARIABEL PELAYANAN PUBLIK (Y)
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	N
	TS
	STS
	F
	Mean
	Rank

	1
	Prosedur pelayanan di kantor desa disampaikan secara jelas
	16
	17
	6
	4
	0
	43
	4,05
	4

	2
	Persyaratan administrasi pelayanan mudah dipenuhi oleh masyarakat perempuan
	15
	18
	6
	4
	0
	43
	4,02
	6

	3
	Pelayanan diberikan tepat waktu sesuai kebutuhan masyarakat
	17
	17
	5
	4
	0
	43
	4,09
	3

	4
	Tidak terjadi keterlambatan dalam penyelesaian pelayanan
	18
	16
	5
	4
	0
	43
	4,12
	2

	5
	Aparatur desa bertanggung jawab dalam memberikan pelayanan
	19
	16
	5
	3
	0
	43
	4,19
	1

	6
	Aparatur desa melayani dengan sikap profesional
	18
	17
	5
	3
	0
	43
	4,16
	2

	7
	Kantor desa mudah diakses oleh perempuan
	14
	18
	7
	4
	0
	43
	3,98
	7

	8
	Jam pelayanan kantor desa sesuai dengan kebutuhan perempuan
	13
	18
	8
	4
	0
	43
	3,93
	8

	9
	Fasilitas pelayanan di kantor desa cukup nyaman
	15
	17
	7
	4
	0
	43
	4
	6

	10
	Ruang pelayanan memberikan rasa aman dan nyaman bagi perempuan
	16
	17
	6
	4
	0
	43
	4,05
	4

	 
	Rata-rata (Mean Variabel Pelayanan Publik)
	
	
	
	
	
	
	4,06
	


Sumber : Data Diolah Peneliti (2026).
Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner mengenai pelayanan publik pada Kantor Desa Belaras Barat Kecamatan Mandah, diperoleh nilai rata-rata (mean) yang kemudian diinterpretasikan menggunakan pedoman interval menurut Arikunto (2017:228). Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar indikator pelayanan publik berada pada kategori sangat kuat. Aspek yang memperoleh penilaian sangat kuat meliputi kejelasan prosedur pelayanan, kemudahan persyaratan administrasi, ketepatan waktu pelayanan, tidak adanya keterlambatan, tanggung jawab aparatur, profesionalisme, serta kenyamanan fasilitas dan ruang pelayanan. Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan publik telah dilaksanakan dengan baik dan mampu memenuhi kebutuhan perempuan sebagai pengguna layanan.
Namun demikian, terdapat beberapa aspek yang masih berada pada kategori kuat, yaitu aksesibilitas kantor desa dan kesesuaian jam pelayanan, yang menunjukkan bahwa kedua aspek tersebut masih perlu ditingkatkan. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada aspek tanggung jawab aparatur desa dengan mean sebesar 4,19 (kategori sangat kuat), sedangkan nilai terendah terdapat pada kesesuaian jam pelayanan dengan mean 3,93 (kategori kuat). Secara keseluruhan, nilai rata-rata variabel pelayanan publik sebesar 4,06 yang termasuk dalam kategori sangat kuat, sehingga dapat disimpulkan bahwa pelayanan publik pada Kantor Desa Belaras Barat Kecamatan Mandah dinilai sangat baik oleh masyarakat perempuan.

Pembahasan Persepsi Perempuan terhadap Pelayanan Publik di Kantor Desa Belaras Barat
Berdasarkan hasil penelitian, persepsi perempuan terhadap pelayanan publik di Kantor Desa Belaras Barat Kecamatan Mandah secara umum berada pada kategori sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan sebagai pengguna layanan merasakan pelayanan yang diberikan oleh aparatur desa sudah sesuai dengan kebutuhan dan harapan mereka.
Aspek yang memperoleh penilaian tertinggi dari perempuan adalah kepuasan terhadap pelayanan dan tanggung jawab aparatur desa, yang menunjukkan bahwa pelayanan publik telah mampu memberikan rasa puas dan kepercayaan kepada masyarakat perempuan. Kepuasan tersebut mencerminkan bahwa pelayanan yang diberikan tidak hanya memenuhi aspek administratif, tetapi juga memperhatikan aspek sikap, perhatian, dan profesionalisme aparatur desa.
Namun demikian, terdapat beberapa aspek yang memperoleh nilai relatif lebih rendah meskipun masih berada dalam kategori kuat, seperti persepsi terhadap keadilan pelayanan dan kesesuaian jam pelayanan. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun pelayanan sudah berjalan dengan baik, masih terdapat ruang untuk perbaikan agar pelayanan publik dapat lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan perempuan, khususnya terkait dengan pengaturan waktu pelayanan dan penguatan prinsip keadilan bagi seluruh masyarakat.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Rahmawati, Ahmad Fauzi, dan Nurul Hidayah (2017) dari Universitas Sriwijaya dengan judul “Persepsi Masyarakat terhadap Kualitas Pelayanan Administrasi Kependudukan di Kantor Desa Sumber Rejo, Kecamatan Banyuasin III, Kabupaten Banyuasin” yang dipublikasikan dalam Jurnal Administrasi Publik dan Pembangunan. Penelitian tersebut menemukan bahwa persepsi masyarakat terhadap kualitas pelayanan publik sangat dipengaruhi oleh kejelasan prosedur pelayanan, kecepatan waktu pelayanan, serta sikap dan perilaku aparatur desa dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.
Keselarasan temuan terlihat jelas dalam penelitian ini, di mana perempuan sebagai pengguna layanan di Kantor Desa Belaras Barat juga memberikan penilaian yang tinggi terhadap aspek kejelasan prosedur pelayanan, ketepatan dan kecepatan waktu pelayanan, serta sikap ramah dan profesional aparatur desa. Nilai rata-rata yang berada pada kategori kuat hingga sangat kuat menunjukkan bahwa aspek-aspek pelayanan yang sama-sama menjadi fokus dalam penelitian terdahulu juga berperan penting dalam membentuk persepsi perempuan terhadap pelayanan publik di tingkat desa.

5 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Persepsi perempuan terhadap pelayanan publik pada Kantor Desa Belaras Barat Kecamatan Mandah secara umum berada pada kategori sangat kuat, dengan nilai rata-rata sebesar 4,01. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan memiliki pandangan yang sangat positif terhadap pelayanan publik yang diterima.
b. Pelayanan publik pada Kantor Desa Belaras Barat Kecamatan Mandah dinilai sangat baik oleh perempuan sebagai pengguna layanan, yang ditunjukkan dengan nilai rata-rata variabel pelayanan publik sebesar 4,06, termasuk dalam kategori sangat kuat.
c. Aspek-aspek pelayanan publik yang memperoleh penilaian tertinggi meliputi tanggung jawab dan profesionalisme aparatur desa, kejelasan prosedur pelayanan, serta tingkat kepuasan terhadap pelayanan yang diberikan.
d. Secara keseluruhan, pelayanan publik pada Kantor Desa Belaras Barat Kecamatan Mandah telah berjalan dengan baik dan mampu memenuhi harapan perempuan sebagai pengguna layanan, meskipun tetap diperlukan peningkatan berkelanjutan untuk menjaga dan meningkatkan kualitas pelayanan publik ke depan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada Pemerintah Desa Belaras Barat untuk terus mempertahankan kualitas pelayanan publik yang telah berjalan dengan baik serta meningkatkan aspek-aspek pelayanan yang masih perlu penyempurnaan, khususnya terkait keadilan pelayanan dan penyesuaian jam pelayanan agar lebih responsif terhadap kebutuhan perempuan. Aparatur desa diharapkan dapat terus meningkatkan profesionalisme, sikap ramah, dan tanggung jawab dalam memberikan pelayanan publik tanpa diskriminasi. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian ini dengan melibatkan metode dan variabel yang lebih luas, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai persepsi masyarakat terhadap pelayanan publik di tingkat desa.
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